Dimensi Unit Pengolahan

BAB VI
DIMENSI UNIT PENGOLAHAN
Penggunaan kriteria desain dalam penentuan dimensi unit pengolahan merupakan batasan dalam perencanaan untuk mendapatkan proses pengolahan yang efektif dan efisien pada tiap unitnya.

Perhitungan desain unit pengolahan yang akan diuraikan dalam proses pengolahan lumpur tinja yang akan diterapkan adalah sebagai berikut :

1. Kolam anaerob

2. Kolam fakultatif

3. Kolam maturasi

4. Sludge drying bed
6.1    
Perhitungan Dimensi Unit-unit Pengolahan

6.1.1
Kolam Anaerob   


Kriteria desain untuk kolam anaerob dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6.1 Kriteria Desain Kolam Anaerobik
	Parameter
	Satuan 
	Besaran 
	Sumber

	Kedalaman Kolam
	m
	2 - 5
	Duncan Mara, 1977

	Efisiensi Penyisihan BOD5
	%
	50 - 85
	Metcalf & Eddy, 1991

	Efisiensi Penyisihan SS
	%
	50 - 80
	N.J. Horan, 1990

	Waktu Detensi
	Hari
	20 - 50 
	Metcalf & Eddy, 1991

	Temperatur
	ºC
	15 - 30
	Metcalf & Eddy, 1991

	BOD5 Loading
	Kg/ha,hari
	224,2 - 560,5
	Metcalf & Eddy, 1991

	Efluen SS
	mg/l
	80 - 160
	Metcalf & Eddy, 1991

	pH
	-
	6,5 - 7,2
	Metcalf & Eddy, 1991

	Volumetrik Loading
	grBOD/m3/hari
	100 - 300
	Duncan Mara, 1977


Perencanaan :

1. Debit (Q)


= 7 m3/hari
2. Temperatur


= 20 ºC

3. BOD5 influen


= 5000 mg/l (Laboratorium)
4. SS influen


= 12000 mg/l (Laboratorium)
5. Kedalaman (D)

= 2,5 m
6. Efisiensi penyisihan BOD5
= 80%

7. Efisiensi penyisihan SS
= 80%
8. Volumetrik loading

= 200 gr.BOD/m3.hari

Perhitungan :

· Volume kolam anaerob
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Dimana : 


λv = Volumetrik loading rate (gr.BOD/m3.hari)

So = Konsentrasi BOD5 influen (mg/l)

Q  = Debit influen (m3/hari)

 
Vr = Volume kolam yang dibutuhkan (m3)


Maka perhitungannya sebagai berikut :
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     = 175 m3
· Luas kolam 

Vr = Panjang (P) 
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Dimana :

 
As = Luas kolam (m3)

Vr = Volume kolam (m3) 

d   = Kedalaman kolam (m)
Maka perhitungannya sebagai berikut :
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Diasumsikan rasio panjang (P) : lebar (L) = 3 : 1 (DPU DITJEN Cipta Karya, 1998), maka :
As
= P × L

As
= 3L × L

As
= 3L2
L2
= 
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L
= 
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= 4,8 m

P
= 3L = 3 × 4,8 = 14,4 m
· Waktu detensi

[image: image13.wmf]Q

Vr

=

q

 
[image: image14.wmf]25

/

7

175

3

3

=

=

hari

m

m

hari 

 
Dimana :

 
θ  = Waktu detensi (hari)

 
Vr = Volume kolam (m3)

 
Q  = Debit tinja (m3/hari)

· Konsentrasi BOD5 yang terurai
% penyisihan BOD5 di kolam anaerob diharapkan 80%.
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Dimana :

 
ηBOD5  = Efisiensi penyisihan BOD5  (%)

 
So         = Konsentrasi BOD5 influen (mg/l)

 
Si          = Konsentrasi BOD5 effluen (mg/l)

Maka perhitungannya sebagai berikut :

ηBOD5 × So = So – Si 


Si = So – (ηBOD5 × So)

Si = 5000 – (80% × 5000)


Si = 1000 mg/l

· Konsentrasi Total Suspended Solid (TSS)

% penyisihan SS di kolam anaerob diharapkan 80%.
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Dimana :

 
ηTSS     = Efisiensi penyisihan TSS (%)

 
So         = Konsentrasi TSS influen (mg/l)

 
Si          = Konsentrasi TSS effluen (mg/l)

Maka perhitungannya sebagai berikut :

ηTSS × So = So – Si 


Si = So – (ηTSS × So)


Si = 12000 – (80% × 12000)


Si = 2400 mg/l
· Pipa efluen

Pipa efluen yaitu pipa yang mengalirkan air buangan dari kolam anaerob ke kolam fakultatif. 

Kriteria desain : 

· Kecepatan aliran dalam pipa 0,3 – 3 m/dtk (Qasim, 1985) diambil 0,8 m/detik

· Q = 7 m3/hari = 0,00008 m3/detik
Untuk menentukan besarnya diameter pipa, digunakan pendekatan sebagai berikut :

Q = V × A

Untuk mencari diameter pipa adalah :
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Dimana :

Q
= debit (m3/detik)

V
= kecepatan aliran (m/detik)

A
= luas penampang pipa (m2)

d
= diameter pipa (m)

π
= konstanta = 3,14

Q = V × A

A = 
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d = 
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= 0,011 m

Dimana 1″ = 0,0254 m

Diameter pasaran yang ada yaitu 1/2″ = 1/2 × 0,0254 = 0,0127 m, maka dilakukan cek kecepatan sebagai berikut :

Kecepatan aliran pipa = 
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= 0,62 m/detik (memenuhi kriteria desain)
Produksi Lumpur

Satu kg BOD5 akan terurai menghasilkan 0,35 kg sel baru (solid) (Qasim, 1985). Solid terdiri dari 80% volatil solid dan 20% fixed solid (Metcalf & Eddy, 1991). Yang mengalami penimbunan lumpur adalah fixed solid, maka 1 kg BOD5 yang terurai akan menghasilkan 0,07 kg fixed solid (20% × 0,35 kg).
- Konsentrasi lumpur
= 15% (Hariyanto, 2000)
- Berat jenis solid
= 1,03 kg/l (Qasim, 1985)

- Konsentrasi BOD5
         BOD5 influen
= 5000 mg/l (Laboratorium)

   BOD5 efluen

= 1000 mg/l

   BOD5 terurai
= 5000 – 1000 




= 4000 mg/l

   BOD5 terurai per hari





= 4000 mg/l × 10-6 kg/mg × 103 l/m3 × 7 m3/hari




= 28 kg/hari

   Fixed solid

= 0,07 × 28




= 1,96 kg/hari

   Berat lumpur
= 
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= 13,1 kg/hari

   Debit lumpur
= 
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= 12,7 l/hari




= 0,0127 m3/hari
· Konsentrasi Total Suspended Solid (TSS)
TSS influen
= 12000 (Laboratorium)
TSS efluen
= 2400

TSS terurai
= 12000 – 2400 



= 9600 mg/l

TSS yang terurai per hari



= 9600 mg/l × 10-6 kg/mg × 103 l/m3 × 7 m3/hari



= 67,2 kg/hari

Volume lumpur per hari 



= 
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· Pipa lumpur

Kriteria desain :

Kecepatan aliran dalam pipa 0,3 – 3 m/dtk (Qasim, 1985)

Perencanaan :

· Lumpur yang dialirkan ke bak sludge drying bed dialirkan secara gravitasi.

· Lumpur dikeluarkan dari kolam anaerob setiap 3 hari sekali.

· Volume lumpur yang dikeluarkan 
= (0,065 m3/hari + 0,0127 m3/hari ) × 3 hari = 0,23 m3
· Waktu pengaliran 3 menit.
· Diameter pipa lumpur 50 mm
· Debit lumpur = 
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Perhitungan :

Kecepatan aliran pipa = 
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= 0,66 m/detik (memenuhi kriteria desain)
Tabel 6.2 Hasil Perhitungan Unit Kolam Anaerob
	Parameter
	Satuan
	Besaran

	Debit
	m3/hari
	7

	Jumlah kolam
	Buah
	1

	Panjang kolam
	m
	14,4

	Lebar kolam
	m
	4,8

	Kedalaman kolam
	m
	2,5

	Free board
	m
	0,5

	Waktu detensi
	Hari
	25

	Diameter pipa outlet
	Inchi
	½

	Diameter pipa lumpur
	mm
	50


6.1.2
Kolam Fakultatif

Kriteria desain untuk kolam fakultatif dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6.3 Kriteria Desain Kolam Fakultatif

	Parameter
	Satuan 
	Besaran 
	Sumber

	Kedalaman Kolam
	m
	1 - 1,5
	Duncan Mara, 1977

	Efisiensi Penyisihan BOD5
	%
	70 - 90 
	Duncan Mara, 1977

	Surface Loading
	kg/Ha/hari
	100 - 424
	Duncan Mara, 1977

	Waktu Detensi
	Hari
	5 - 30
	Metcalf & Eddy, 1991

	Temperatur
	ºC
	0 - 50
	Metcalf & Eddy, 1991

	pH
	-
	6,5 - 8,5
	Metcalf & Eddy, 1991

	Efisiensi Penyisihan SS
	%
	50 - 90 
	Metcalf & Eddy, 1991


Perencanaan :
1. Debit (Q)


= 7 m3/hari
2. Waktu detensi


= 30 hari
3. BOD5 influen


= 1000 mg/l
4. SS influen


= 2400 mg/l
5. Efisiensi penyisihan BOD5
= 80%

6. Efisiensi penyisihan SS
= 85%

7. Surface loading

= 424 kg/ha.hari

Perhitungan :
· Luas kolam fakultatif
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Dimana :


λs  = Surface loading rate (kg.BOD/ha.hari)


So  = Konsentrasi BOD5 influen (mg/l)


Q   = debit influen (m3/hari)


As  = Luas kolam fakultatif (m2)

Maka perhitungannya sebagai berikut :
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As =  0,0165 ha = 165 m2 
Diasumsikan rasio panjang (P) : lebar (L) = 3 : 1 (DPU DITJEN Cipta Karya, 1998), maka :

As
= P × L

As
= 3L × L

As
= 3L2
L2
= 
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L
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= 7,4 m

P
= 3L = 3 × 7,4 = 22,2 m

· Volume kolam fakultatif
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Dimana :

Vr = Volume kolam fakultatif (m3)

Q = Debit tinja pada satu kolam (m3/hari)

θ  = Waktu detensi (hari)

Vr = Q × θ

     = 7 × 30 = 210 m3
· Kedalaman kolam fakultatif

Vr = Panjang (P) 
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Dimana :

 
As = Luas kolam (m3)

 
Vr = Volume kolam (m3) 

 
d   = Kedalaman kolam (m)
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· Efisiensi penyisihan BOD

% penyisihan BOD5 di kolam fakultatif diharapkan 80%.
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Dimana :

 
ηBOD5  = Efisiensi penyisihan BOD5  (%)

 
So         = Konsentrasi BOD5 influen (mg/l)

 
Si          = Konsentrasi BOD5 effluen (mg/l)

Maka perhitungannya sebagai berikut :

ηBOD5 × So = So – Si 


Si = So – (ηBOD5 × So)


Si = 1000 – (80% × 1000)


Si = 200 mg/l

· Efisiensi penyisihan SS

% penyisihan SS di kolam fakultatif diharapkan 85%.
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Dimana :

 
ηTSS    = Efisiensi penyisihan TSS (%)

 
So         = Konsentrasi TSS influen (mg/l)

 
Si          = Konsentrasi TSS effluen (mg/l)

Maka perhitungannya sebagai berikut :

ηTSS × So = So – Si 


Si = So – (ηTSS × So)


Si = 2400 – (85% × 2400)


Si = 360 mg/l
· Pipa efluen

Pipa efluen yaitu pipa yang mengalirkan air buangan dari kolam fakultatif ke kolam maturasi. 

Kriteria desain : 

· Kecepatan aliran dalam pipa 0,3 – 3 m/dtk (Qasim, 1985) diambil 0,8 m/detik

· Q = 7 m3/hari = 0,00008 m3/detik
Untuk menentukan besarnya diameter pipa, digunakan pendekatan sebagai berikut :

Q = V × A

Untuk mencari diameter pipa adalah :
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Dimana :

Q
= debit (m3/detik)

V
= kecepatan aliran (m/detik)

A
= luas penampang pipa (m2)

d
= diameter pipa (m)

π
= konstanta = 3,14

Q = V × A

A = 
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= 0,011 m

Dimana 1″ = 0,0254 m

Diameter pasaran yang ada yaitu 1/2″ = 1/2 × 0,0254 = 0,0127 m, maka dilakukan cek kecepatan sebagai berikut :

Kecepatan aliran pipa = 
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= 0,62 m/detik (memenuhi kriteria desain)
Produksi Lumpur

Satu kg BOD5 akan terurai menghasilkan 0,35 kg sel baru (solid) (Qasim, 1985). Solid terdiri dari 80% volatil solid dan 20% fixed solid (Metcalf & Eddy, 1991). Yang mengalami penimbunan lumpur adalah fixed solid, maka 1 kg BOD5 yang terurai akan menghasilkan 0,07 kg fixed solid (20% × 0,35 kg).

- Konsentrasi lumpur
= 15% (Hariyanto, 2000)

- Berat jenis solid
= 1,03 kg/l (Qasim, 1985)

- Konsentrasi BOD5
         BOD5 influen
= 1000 mg/l

   BOD5 efluen

= 200 mg/l

   BOD5 terurai
= 1000 – 200





= 800 mg/l

   BOD5 terurai per hari





= 800 mg/l × 10-6 kg/mg × 103 l/m3 × 7 m3/hari




= 5,6 kg/hari

   Fixed solid

= 0,07 × 5,6 kg/hari




= 0,392 kg/hari

   Berat lumpur
= 0,392 / 15 %




= 2,61 kg/hari

   Debit lumpur
= 
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= 2,53 l/hari




= 0,00253 m3/hari
· Konsentrasi Total Suspended Solid (TSS)

TSS influen

= 2400 mg/l
TSS efluen

= 240 mg/l
TSS yang mengendap
= 2400 – 360 



= 2040 mg/l
TSS yang mengendap per hari





= 2040 mg/l × 10-6 kg/mg × 103 l/m3 × 7 m3/hari



= 14,28 kg/hari
Volume lumpur per hari




= 
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· Pipa lumpur

Kriteria desain :
Kecepatan aliran dalam pipa 0,3 – 3 m/dtk (Qasim, 1985)

Perencanaan :

· Lumpur yang dialirkan ke bak sludge drying bed dialirkan secara gravitasi.

· Lumpur dikeluarkan dari kolam fakultatif setiap 3 hari sekali.

· Volume lumpur yang dikeluarkan 

= (0,00253 m3/hari + 0,014 m3/hari) × 3 hari = 0,05 m3
· Waktu pengaliran 3 menit.
· Diameter pipa lumpur 25 mm
· Debit lumpur = 
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Perhitungan :

Kecepatan aliran pipa = 
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= 0,61 m/detik (memenuhi kriteria desain)
Tabel 6.4 Hasil Perhitungan Unit Kolam Fakultatif
	Parameter
	Satuan
	Besaran

	Debit
	m3/hari
	7

	Jumlah kolam
	Buah
	1

	Panjang kolam
	m
	22,2

	Lebar kolam
	m
	7,4

	Kedalaman kolam
	m
	1,3

	Free board
	m
	0,5

	Waktu detensi
	Hari
	30

	Diameter pipa intlet
	Inchi
	½

	Diameter pipa outlet
	Inchi
	½

	Diameter pipa lumpur
	mm
	25


6.1.3
Kolam Maturasi   


Kriteria desain untuk kolam maturasi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6.5 Kriteria Desain Kolam Maturasi

	Parameter
	Satuan 
	Besaran 
	Sumber

	Kedalaman Kolam
	m
	0,9 - 1,5
	Metcalf & Eddy, 1991

	Efisiensi Penyisihan BOD5
	%
	60 - 80
	Metcalf & Eddy, 1991

	Efisiensi Penyisihan SS
	%
	20 - 75 
	N.J. Horan, 1990

	Waktu Detensi
	Hari
	5 - 20
	Metcalf & Eddy, 1991

	Temperatur
	ºC
	0 - 30
	Metcalf & Eddy, 1991

	BOD5 Loading
	Kg/ha,hari
	≤ 16,8
	Metcalf & Eddy, 1991

	pH
	-
	6,5 - 10,5
	Metcalf & Eddy, 1991

	Surface Loading
	Kg.BOD/Ha/hari
	100 - 424
	Duncan Mara, 1977


Perencanaan :

1. Debit (Q)


= 7 m3/hari
2. Suhu



= 27 ºC

3. BOD5 influen


= 200 mg/l
4. SS influen


= 240 mg/l
5. Efisiensi penyisihan BOD5
= 70%

6. Efisiensi penyisihan SS
= 75%

7. Waktu detensi


= 20 hari

8. Surface loading

= 225 kg.BOD/ha.hari
Perhitungan :
· Luas kolam maturasi
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Dimana :


λs  = Surface loading rate (kg.BOD/ha.hari)


So  = Konsentrasi BOD5 influen (mg/l)


Q   = debit influen (m3/hari)


As  = Luas kolam maturasi (m2)

Maka perhitungannya sebagai berikut :
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As = 0,00622 ha = 62,2 m2
Diasumsikan rasio panjang (P) : lebar (L) = 3 : 1 (DPU DITJEN Cipta Karya, 1998), maka :

As
= P × L

As
= 3L × L

As
= 3L2
L2
= 
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= 4,6 m

P
= 3L = 3 × 4,6 = 13,8 m

· Volume kolam maturasi


[image: image61.wmf]Q

Vr

=

q

 
Dimana :

Vr = Volume kolam maturasi (m3)

Q = Debit tinja pada satu kolam (m3/hari)

θ  = Waktu detensi (hari)

Vr = Q × θ

     = 7 m3/hari × 10 hari = 70 m3
· Kedalaman kolam maturasi
Vr = Panjang (P) 
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 Lebar (L) 
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As = P 
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Dimana :

 
As = Luas kolam (m3)

 
Vr = Volume kolam (m3) 

 
d   = Kedalaman kolam (m)
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· Konstanta laju penyisihan fecal coliform (KT)

KT
= 2,6 × (1,19)T-20
Dimana :

KT
= Konstanta laju penyisihan fecal coliform (per hari)

T
= Temperatur (ºC)

KT
= 2,6 × (1,19)27-20

= 8,78 per hari
· Efisiensi penyisihan BOD

% penyisihan BOD5 di kolam maturasi diharapkan 70%.
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Dimana :

 
ηBOD5  = Efisiensi penyisihan BOD5  (%)

 
So         = Konsentrasi BOD5 influen (mg/l)

 
Si          = Konsentrasi BOD5 effluen (mg/l)

Maka perhitungannya sebagai berikut :

ηBOD5 × So = So – Si 


Si = So – (ηBOD5 × So)


Si = 200 – (70% × 200)


Si = 60 mg/l (memenuhi baku mutu)
· Efisiensi penyisihan SS

% penyisihan SS di kolam maturasi diharapkan 75%.
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Dimana :

 
ηTSS    = Efisiensi penyisihan TSS (%)

 
So         = Konsentrasi TSS influen (mg/l)

 
Si          = Konsentrasi TSS effluen (mg/l)

Maka perhitungannya sebagai berikut :

ηTSS × So = So – Si 


Si = So – (ηTSS × So)


Si = 360 – (75% × 360)


Si = 90 mg/l (memenuhi baku mutu)
· Pipa efluen

Pipa efluen yaitu pipa yang mengalirkan air buangan dari kolam maturasi ke badan air penerima. 

Kriteria desain : 

· Kecepatan aliran dalam pipa 0,3 – 3 m/dtk (Qasim, 1985) diambil 0,8 m/detik

· Q = 7 m3/hari = 0,00008 m3/detik
Untuk menentukan besarnya diameter pipa, digunakan pendekatan sebagai berikut :

Q = V × A

Untuk mencari diameter pipa adalah :
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Dimana :

Q
= debit (m3/detik)

V
= kecepatan aliran (m/detik)

A
= luas penampang pipa (m2)

d
= diameter pipa (m)

π
= konstanta = 3,14

Q = V × A

A = 
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Dimana 1″ = 0,0254 m

Diameter pasaran yang ada yaitu 1/2″ = 1/2 × 0,0254 = 0,0127 m, maka dilakukan cek kecepatan sebagai berikut :

Kecepatan aliran pipa = 
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= 0,62 m/detik (memenuhi kriteria desain)
Produksi Lumpur

Satu kg BOD5 akan terurai menghasilkan 0,35 kg sel baru (solid) (Qasim, 1985). Solid terdiri dari 80% volatil solid dan 20% fixed solid (Metcalf & Eddy, 1991). Yang mengalami penimbunan lumpur adalah fixed solid, maka 1 kg BOD5 yang terurai akan menghasilkan 0,07 kg fixed solid (20% × 0,35 kg).

- Konsentrasi lumpur
= 15% (Hariyanto, 2000)

- Berat jenis solid
= 1,03 kg/l (Qasim, 1985)

- Konsentrasi BOD5
         BOD5 influen
= 200 mg/l


   BOD5 efluen

= 60 mg/l

   BOD5 terurai
= 200 – 60





= 140 mg/l
   BOD5 terurai per hari





= 140 mg/l × 10-6 kg/mg × 103 l/m3 × 7 m3/hari




= 0,98 kg/hari

   Fixed solid

= 0,07 × 0,98 kg/hari




= 0,069 kg/hari

   Berat lumpur
= 0,069/ 15%




= 0,46 kg/hari

   Debit lumpur
= 
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= 0,45 l/hari




= 0,00045 m3/hari
· Konsentrasi Total Suspended Solid (TSS)

TSS influen

= 360 mg/l
TSS efluen

= 90 mg/l
TSS yang mengendap
= 360 – 90 



= 270 mg/l
TSS yang mengendap per hari





= 270 mg/l × 10-6 kg/mg × 103 l/m3 × 7 m3/hari



= 1,89 kg/hari

Volume lumpur per hari




= 
[image: image77.wmf](

)

3

3

/

10

/

03

,

1

/

89

,

1

m

l

l

kg

hari

kg

´

 = 0,0018 m3/hari
· Pipa lumpur

Kriteria desain :
Kecepatan aliran dalam pipa 0,3 – 3 m/dtk (Qasim, 1985)

Perencanaan :

· Lumpur yang dialirkan ke sungai dialirkan secara gravitasi.

· Lumpur dikeluarkan dari kolam fakultatif setiap 3 hari sekali.
· Volume lumpur yang dikeluarkan 


= (0,00045 m3/hari  + 0,0018 m3/hari ) × 3 hari = 0,045 m3
· Waktu pengaliran 3 menit.
· Diameter pipa lumpur 25 mm
· Debit lumpur = 
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Perhitungan :

Kecepatan aliran pipa = 
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= 0,3 m/detik (memenuhi kriteria desain)

Tabel 6.6 Hasil Perhitungan Unit Kolam Maturasi

	Parameter
	Satuan
	Besaran

	Debit
	m3/hari
	7

	Jumlah kolam
	Buah
	1

	Panjang kolam
	m
	13,8

	Lebar kolam
	m
	4,6

	Kedalaman kolam
	m
	1,12

	Free board
	m
	0,5

	Waktu detensi
	Hari
	10

	Diameter pipa intlet
	Inchi
	½

	Diameter pipa outlet
	Inchi
	½

	Diameter pipa lumpur
	mm
	25


6.1.4
Sludge Drying Bed

Kriteria desain untuk unit sludge drying bed dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6.7 Kriteria Desain Sludge Drying Bed

	Parameter
	Satuan 
	Besaran 
	Sumber

	Periode pengeringan
	Hari
	10 - 15
	Syed R. Qasim, 1985

	Kelembaban lumpur effluen
	%
	60 - 70
	Syed R. Qasim, 1985

	Kandungan solid lumpur
	%
	30 - 40
	Syed R. Qasim, 1985

	Solid capture
	%
	90 - 100
	Syed R. Qasim, 1985

	Solid loading
	kg/m2.hari
	0,27 - 0,82
	Syed R. Qasim, 1985

	Tebal lumpur
	mm
	200 - 300
	Metcalf & Eddy, 1991

	Koefisien keseragaman
	-
	< 4
	Metcalf & Eddy, 1991

	Efektif size
	mm
	0,3 - 0,78
	Metcalf & Eddy, 1991

	Slope
	%
	> 1
	Metcalf & Eddy, 1991

	Rasio lebar : panjang
	m
	6 : 6 - 30
	Metcalf & Eddy, 1991


Perencanaan :

1. Tebal lumpur


= 300 mm = 0,3 m
2. Waktu pengeringan

= 12 hari
3. Solid capture


= 95 %

4. Solid loading


= 0,5 kg/m2.hari

5. Persentasi solid lumpur
= 30 %

6. Berat jenis solid

= 1,03 
7. Massa solid


= 16,17 kg/hari
Perhitungan :

· Luas bidang pengeringan (As)

As
= Massa lumpur / Solid loading


= 
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= 32,34 m2
· Volume bak pengeringan

V
= As × d

= 32,34 m2 × 0,3 m


= 9,7 m3
· Dimensi bak

P = 7 m

L = 6 m
A tiap bak 
= (7 × 6) m 
= 42 m2
· Jumlah unit sludge drying bed

N
= 
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· Direncanakan pembungan lumpur dari kolam anaerob, fakultatif dan maturasi setiap 3 hari sekali, jadi jumlah unit sludge drying bed adalah :

= 0,77 unit × 3 = 2,31 unit ~ 2 unit

· Material penyaring

Lapisan penyaring terdiri dari :



Gravel



Sand

Coarse gravel

= 100 mm
Coarse sand

= 100 mm

Medium gravel
= 75 mm
Fine sand

= 150 mm

Fine gravel

= 75 mm


Total tebal gravel
= 250 mm
Total tebal sand
= 250 mm

Total lapisan bed
= 500 mm
· Effluen solid dari drying bed
= 95 % × 16,17 kg/hari

= 15,4 kg/hari

· Debit lumpur

= 
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= 0,05 m3/hari
· Kandungan air dalam sludge drying bed berkurang 65% dalam 12 hari (Conway & Ross, 1980).

Debit air
= 65% × 15,4


= 10 m3 / 12 hari



= 0,83 m3/hari

· Debit air filtrasi 0,83 m3/hari disalurkan menggunakan pipa PVC dengan diameter 50 mm ke kolam fakultatif.

· Perhitungan Gutter
Perencanaan :

Q = 0,016 m3/hari = 1,8 × 10-7 m3/detik

V = 0,3 m/detik

Jumlah saluran = 14

Q = 
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· Perhitungan bak penampung

Perencanaan : Q = 0,83 m3/hari

Asumsi : - Waktu pemasukan
= 60 menit/hari
   - Waktu detensi (Td) = 30 menit

   - Kedalaman (h) = 0,5 m
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Volume inlet
= Q × Td



= 0,014 m3/menit × 30 menit



= 0,42 m3
A (luas)
= 
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Luas bujur sangkar A = p × l 



        A = p2 > p : l = 1 : 1

P = 
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Tabel 6.8 Hasil Perhitungan Unit Sludge Drying Bed
	Parameter
	Satuan
	Besaran

	Massa solid
	kg/hari
	15,71

	Jumlah bed
	Buah
	1

	Panjang bed
	m
	7

	Lebar bed
	m
	6

	Waktu pengeringan
	Hari
	12

	Diameter pipa inlet
	mm
	50

	Diameter pipa ke kolam fakultatif
	mm
	50


6.2  
Profil Hidrolis

Perhitungan profil hidrolis digunakan untuk mengetahui tinggi muka air di unit-unit pengolahan sehingga diketahui elevasi tiap unit terhadap tanah. Perhitungan profil hidrolis dilakukan berdasarkan kehilangan tekanan di unit-unit pengolahan dan saluran penghubung. Dari data kondisi topografi di lokasi instalasi pengolahan, diketahui bawha unit pertama yaitu kolam anaerob terletak di elevasi tanah + 150 m.

· Letak kolam anaerob = 150 m

· Kedalaman kolam anaerob ditambah free board adalah 3 m dan ditanam 2,5 m dari permukaan tanah.

· Datum kolam anaerob = 150 – 2,5 = 147,5 m

· Tinggi muka air dalam kolam anaerob = 147,5 + 2,5 = 150 m

· Headloss kolam anaerob – kolam fakultatif = 0,05042 m

· Letak kolam fakultatif = 150 – 0,05042 = 149,95 m

· Kedalaman kolam fakultatif + free board = 1,8 m (tinggi muka air 1,3 m dan free board 0,5 m)

· Tinggi muka air dalam kolam fakultatif = 1,3 m

· Elevasi muka air dalam kolam fakultatif = 149,95 – 0,5 = 149,45 m

· Datum kolam fakultatif = 149,95 – 1,3 = 148,65 m

· Headloss kolam fakultatif – kolam maturasi = 0,06673 m

· Kedalaman kolam maturasi + free board = 1,62 m (tinggi muka air 1,12 m dan free board 0,5 m)

· Tinggi muka air dalam kolam maturasi = 1,12 m
· Letak kolam maturasi = 148,65 – 0,06673 = 148,58 m
· Elevasi muka air dalam kolam maturasi = 148,58 – 0,5 = 148,08 m

· Datum kolam maturasi = 148,08 – 1,12 = 146,96 m
· Elevasi pipa lumpur di kolam anaerob = 147,5 m
· Elevasi pipa lumpur di kolam fakultatif = 148,65 m
· Elevasi pipa lumpur di kolam maturasi = 146,96 m

· Haeadloss kolam anaerob – Sludge Dying Bed (SDB) = 1,1 m

· Letak SDB = 147,5 – 1,1 = 146,4 m
· Kedalaman SDB = 1 m

· Datum SDB = 146,4 – 1 = 145,4 m
Laporan Tugas Akhir
                                                                                         VI -23



_1274590663.unknown

_1305659707.unknown

_1305660398.unknown

_1306291543.unknown

_1306360881.unknown

_1307830123.unknown

_1307830366.unknown

_1307830693.unknown

_1307830828.unknown

_1307830621.unknown

_1307830266.unknown

_1306361205.unknown

_1306360812.unknown

_1306360838.unknown

_1306291570.unknown

_1305660999.unknown

_1305661251.unknown

_1306291376.unknown

_1305661159.unknown

_1305660929.unknown

_1305660937.unknown

_1305660544.unknown

_1305659960.unknown

_1305660131.unknown

_1305660265.unknown

_1305660104.unknown

_1305659867.unknown

_1305659884.unknown

_1305659858.unknown

_1304919289.unknown

_1304978297.unknown

_1305304262.unknown

_1305304275.unknown

_1305304356.unknown

_1304978393.unknown

_1304981547.unknown

_1304919617.unknown

_1304919704.unknown

_1304919611.unknown

_1286059269.unknown

_1286059270.unknown

_1301335289.unknown

_1274590687.unknown

_1286059268.unknown

_1274591968.unknown

_1272410268.unknown

_1272864899.unknown

_1274590398.unknown

_1274590399.unknown

_1274587193.unknown

_1272410862.unknown

_1272411392.unknown

_1272411539.unknown

_1272410548.unknown

_1272410167.unknown

_1272410199.unknown

_1272410223.unknown

_1272410143.unknown

